KHUTBAH IDUL FITRI 1447 H
“TIGA TANDA DITERIMANYA AMAL RAMADHAN"
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Jama’ah shalat Idul Fitri yang dirahmati oleh Allah SWT

Satu bulan yang lalu, kita menyambut Ramadhan 1446 H dengan kalimat “Marhaban ya
Ramadhan” sebagai tanda kesiapan jiwa untuk menyambutnya, disertai tekad untuk menjadi pribadi
syawwal, yaitu pribadi yang siap memperbaiki diri, mengubah sifat buruk menjadi lebih baik,
menghapus malas dengan rajin, mengganti durhaka dengan taat, merubah kikir jadi dermawan, dan
dari fujur menjadi tagwa.

Tahun depan, Ramadan insyaaAllah akan datang kembali, namun tidak bisa dipastikan,
apakah kita masih hidup atau tidak, kalaupun masih hidup, tidak bisa dipastikan apakah kita sehat
atau sakit, luang atau sibuk, bahkan tidak bisa dipastikan apakah kita masih beriman atau tidak. Oleh
karena itu, beruntunglah orang-orang yang istigamah menghiasi hidupnya dengan amal shaleh.
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Jama’ah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah SWT

Saat kesempatan agung ini telah pergi, tersisa beberapa pertanyaan pada diri kita, Apakah
Allah Ta'ala menerima amal ibadah kita di bulan yang mulia ini? Apakah puasa yang kita lakukan,
salat tarawih yang kita langsungkan, sedekah yang kita berikan, bacaan Al-Quran yang kita
lantunkan, semuanya itu diterima oleh Allah Ta'ala? Ataukah kesemuanya itu berubah menjadi
butiran debu yang berterbangan tiada arti? Lalu, adakah tanda-tanda yang bisa menunjukkan
bahwa amalan-amalan kita telah diterima oleh Ta'ala? Nabi Bersabda,
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"Dan sesungguhnya, amalan-amalan itu tergantung pada akhirnya.” (HR. lbnu Hibban no. 340).

Pada hadis tersebut, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengingatkan kita untuk tidak
berbangga diri dengan amalan yang telah kita lakukan. Beliau juga menegaskan kepada kita akan
pentingnya istiqamah dalam beramal hingga akhir. Karena diri kita tidak pernah tahu bagaimana
akhir hidup yang akan kita lalui, kita juga tak pernah tahu akhir dari amalan yang kita lakukan.
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Jama’ah shalat Idul Fithri yang dirahmati Allah SWT

SETIDAKNYA, ADA TIGA TANDA DITERIMANYA AMAL IBADAH SEORANG HAMBA DI HADAPAN
ALLAH SWT. ADA TIGA INDIKATOR, SESEORANG DIKATAKAN SUKSES IBADAH RAMADHAN-NYA.

1) YANG PERTAMA

Seseorang yang dikatakan sukses ibadah Ramadhan-nya, tanda diterimanya amal ibadah seorang
hamba di hadapan Allah, adalah dia yang setelah Ramadhan meningkat dimensi spiritual dalam
hidupnya. Kondisinya setelah melakukan ketaatan, maka lebih baik dari sebelumnya. Imam lbnu
Rajab Al-Hanbali rahimahullah berkata:
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"Orang yang memperoleh kemenangan bukanlah orang bajunya baru, tetapi orang yang meraih
kemenangan itu adalah orang yang ketaatannya bertambah setelah Ramadhan”.

Orang yang menang adalah mereka yang taatnya terus bertambah. Shaimin yang menang adalah
mereka terus melestarikan amalan-amalan Ramadhannya: menegakkan sholat malam, membaca
al-Quran, melaksanakan puasa-puasa sunnah, berdzikir mengingat Allah dan ibadah-ibadah lain.
Itulah yang dimaksudkan orang-orang yang mendapatkan derajat taqwa: laalakum tattaqun.
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Jama’ah shalat Idul Fithri yang dirahmati Allah SWT
2) YANG KEDUA

Seseorang yang dikatakan sukses ibadah Ramadhan-nya, tanda diterimanya amal ibadah seorang
hamba di hadapan Allah, adalah dia dimudahkan untuk mengerjakan kebaikan-kebaikan lain
setelahnya.

Seorang hamba yang amalannya diterima oleh Allah Ta'ala, maka ia akan diberikan taufik untuk
mengerjakan kebaikan-kebaikan lain setelahnya. Karena sejatinya amal saleh dan kebaikan
merupakan rantai yang tak terputus. Selesai melakukan sebuah ketaatan, maka akan datang
ketaatan berikutnya. Dalam surah Al-Lail Allah Ta'ala berfirman,
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“Maka, barangsiapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan
membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan Kami mudahkan baginya jalan
menuju kemudahan (kebahagiaan).” (QS. Al-Lail: 5-7)

Imam Ibnu Katsir mengatakan dalam Tafsirnya:
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“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya dan di antara balasan kejelekan adalah
kejelekan selanjutnya.” (Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim, 7: 583).
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Jama’ah shalat Idul Fithri yang dirahmati Allah SWT
3) YANG KETIGA

Seseorang yang dikatakan sukses ibadah Ramadhan-nya, tanda diterimanya amal ibadah seorang
hamba di hadapan Allah, adalah dia yang merasakan pengaruh kebaikan dan keberkahan setelah
beramal di bulan Ramadan.

Amal saleh yang diterima oleh Allah Taala maka akan memberikan dampak positif bagi pelakunya,
baik di dunia ini maupun di akhirat nanti. Yang paling besar dan paling mudah untuk dirasakan adalah
kebahagiaan di dunia ini. Allah Ta'ala berfirman,
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"Barangsiapa mengerjakan kebajlkan, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan

beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97)



Kebahagiaan di sini termasuk di antaranya adalah rezeki yang halal dan rasa cukup terhadap
pemberian Allah Ta'ala.

Saat seseorang telah beramal dan melakukan berbagai macam amalan, namun ia tidak merasa
bahagia dan tenang, maka ia perlu curiga dan takut, jangan-jangan amal ibadah yang selama ini
dilakukannya belum diterima oleh Allah Ta'ala. Jangan-jangan ia tidak ikhlas di dalam
mengerjakannya. Jangan-jangan amal ibadah yang dilakukannya tidak sesuai dengan tuntunan Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam.

Oleh karenanya, jama'ah rahimakumullah, jangan lepaskan Ramadan ini begitu saja.

Dengan selesainya bulan Ramadan, bukan berarti semangat kita dalam beramal menjadi lemah.
Dengan selesainya bulan, Ramadan bukan berarti kemaksiatan yang sebelumnya kita lakukan
kembali dilakukan.

Perbanyaklah berdoa kepada Allah Ta'ala agar Allah menerima seluruh amal ibadah yang kita lakukan
di bulan yang mulia ini. Karena Allah-lah satu-satunya yang akan memberikan taufik kepada kita dan
Dia-lah satu-satunya yang akan menerima dan menghitung amal ibadah kita.

DOA KHUTBAH
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Jama’ah shalat Idul Fithri yang dirahmati Allah SWT

Di penghujung khutbah ini, marilah kita berdoa kepada Allah dengan khusyuk dan penuh
pengharapan. Semoga seluruh amal ibadah kita di bulan Ramadan dan sesudahnya, kian bermakna
dan diterima di sisi Allah, sehingga di Hari Akhir nanti menjadi jalan meraih surga jannatun na'im
dalam rengkuhan Ridla dan Karunia Allah. Amin ya Rabb al-'Alamin...
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Ya Allah Yaa Rahman Yaa Rahim, Duhai Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang..

Ya Allah, tidak ada yang hadir di antara kami pada pagi hari ini, kecuali kami yang banyak dosa,
kecuali kami yang banyak kesalahan, kecuali kami yang banyak maksiat, kecuali kami yang banyak
keburukan di masa lalu, maka janganlah Engkau biarkan kami meninggalkan tempat ini, kecuali
Engkau telah mengampuni dosa-dosa kami, kesalahan-kesalahan kami, kemaksiatan-kemaksiatan
kami, masa lalu kami Yaa Allah...

Yaa Allah, boleh jadi diantara kami saat ini ada yang hatinya sedang gelisah, cemas, janganlah engkau
biarkan kami meninggalkan tempat ini kecuali Engkau telah beri ketenggangan ke dalam hatinya Yaa
Allah...

Yaa Allah, boleh jadi diantara kami saat ini ada yang memiliki banyak sekali kesulitan, kesusahan
hidup, jangan engkau biarkan kami meninggalkan tempat ini kecuali Engkau telah beri kemudahan
dalam urusannya Yaa Allah...

Yaa Allah, boleh jadi diantara kami saat ini ada yang sakit, tidak bisa ikut bergabung dengan kami,
siapapun mereka kami sayang mereka Yaa Allah, berilah kesembuhan atas sakitnya Yaa Allah...

Yaa Allah, boleh jadi diantara kami saat ini ada yang memiliki hutang dan kesusahan untuk
melunasinya, mudahkanlah untuk dapat segera melunasinya Yaa Allah...

Yaa Allah, banyak doa yang ingin kami panjatkan kepada-Mu Yaa Allah, kami mohon supaya Engkau
mengabulkan setiap doa yang kami panjatkan Yaa Allah...

Yaa Allah, boleh jadi ada hajat yang tersembunyi di setiap diri kami yang tidak sanggup kami utarakan
dalam doa kami Yaa Allah, kami mohon supaya Engkau mudahkan hajat kami Yaa Allah...
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Yaa Allah Yaa Rabbana...
Apalagi dosa kami kepada kedua orangtua kami ya Allah...
Ampuni kami ya Allah, jika pernah menyakiti ayah-ibu kami ya Allah...
Ampuni kami ya Allah jika pernah menyinggung perasaan ayah-ibu kami ya Allah...
Ampuni kami ya Allah, jika diantara kami ada yang pernah durhaka kepada ayah-ibu kami...

Kami mohon ya Allah, jika orangtua kami masih hidup, panjangkan dan berkahi umurnya.. Sehat
'afiyatkan tubuhnya ya Allah.. Bahagiakan hari-hari tuanya ya Allah.. Muliakan hidupnya ya Allah...
Dan mampukan kami anaknya untuk berbakti kepada kedua orangtua kami ya Allah...

Namun jika orangtua kami sudah wafat, lapangkanlah alam kuburnya ya Allah..
Terima iman Islamnya ya Allah.. Ampuni dosa-dosa orangtua kami ya Allah..
Jadikan alam kuburnya Raudhah min riyaadhil Jannah..

Dan kumpulkan kami nanti di surga-Mu ya Rabbal 'aalamiiin...
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"Hasbunallah wanikmal wakiil...""



Ya Allah, kami semua yang telah berpisah dengan Ramadhan, kami mohon ya Allah, pisahkan kami
dengan Ramadhan dalam keadaan kau ampuni dosa-dosa kami ya Allah..

Terima amal ibadah kami ya Allah...Terima puasa kami, terima shalat kami, terima bacaan Qur'an
kami... Terima infaq shadagah kami ya Allah.. Terima qiyamul lail kami yaa Allah... Terima semua
amal kebaikan kami selama Ramadhan ya Allah...

Allaahumma innaa nas'aluka ridhaaka wal jannah wa na'udzubika min sakhatika wannaar..
Allaahumma innaka "afuwwun kariim tuhibbul ‘afwa fa’fu annaa yaa kariiim...

Ya Allah berkahi umur kami ya Allah...

Setelah Ramadhan ini Istigomahkanlah kami dalam mendekat taat kepada-Mu yaa Rabbal
'aalamiiin...
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Ya Allah, bersihkan hati kami ya Allah.. Sucikan diri kami ya Allah..
Jadikan kami hamba yang bertaqwa setelah Ramadhan ini ya rabbal aalamiin...

Ya Allah, berikan kami kesempatan untuk bertemu dengan bulan Ramadhan di tahun yang akan
datang ya Allah..

Jangan jadikan Ramadhan tahun ini menjadi Ramadhan yang terakhir untuk kami ya Allah...
Ya Allah, kami sadar, banyak kelalaian yang kami lakukan...
Banyak sesuatu yang baik yang kami sia-siakan selama Ramadhan ya Allah..

Kami mohon yaa Allah, berikan kesempatan lagi untuk kami bertemu Ramadhan yang akan datang
ya Allah..

Ya Allah, kabulkan doa-doa kami yaa muujjbass saailiin..
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